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Kehadiran pasar modal bagi para investor merupakan wadah yang dapat dimanfaatkan untuk menginvestasikan dananya juga memberikan kesempatan untuk mengoptimalkan keuntungan investasi menjadi semakin besar. Pasar modal di Indonesia adalah Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​)). Industri manufaktur salah satu bidang industri yang turut bersaing di perekonomian global. Mengingat peran sektor manufaktur yaitu sebagai penyedia berbagai jenis barang kebutuhan manusia, maka sudah seharusnya sektor industri tersebut perlu diberi perhatian khusus untuk mengembangkan produknya guna kelangsungan dan perkembangan usaha sektor manufaktur di Indonesia.
Industri tekstil dan garmen di Indonesia menjadi salah satu tulang
punggung sektor manufaktur dalam beberapa dekade terakhir. Industri tekstil dan garmen memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi, selain menciptakan lapangan kerja yang cukup besar, industri ini juga mendorong peningkatan investasi dalam maupun luar negeri. Kemampuan perusahaan dalam mengidentifikasi kebutuhan pasar dan komitmen untuk menghasilkan produk yang berkualitas membuat industri tekstil dan garmen menciptakan merek-merek yang terkenal bukan hanya di Indonesia tapi juga di negara-negara lainnya. Hal tersebut menggambarkan bahwa industri tekstil dan garmen merupakan perusahaan yang maju di bidangnya.
Seiring berkembangnya industri tekstil dan garmen, banyak pengusaha yang memilih untuk menjalankan bisnis di industri tekstil dan garmen. Masuknya perusahaan-perusahaan baru merupakan ancaman bagi perusahaan-perusahaan yang telah ada dan mengakibatkan menurunnya penjualan sehingga pendapatan berkurang bahkan mengalami kerugian. Ketatnya persaingan ini membuat pihak manajemen harus mengevaluasi kinerja agar terhindar dari kesulitan masalah keuangan.
Kinerja keuangan perusahaan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan selama periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut. Kinerja dari suatu perusahaan dapat menentukan berhasil tidaknya perusahaan tersebut. Menurut Fahmi (2014:2), kinerja keuangan merupakan : ”Gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan yang dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan“. 
Menurut Harahap (2012:5) : Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan atau badan usaha yang bersangkutan dan itu tercermin dari informasi neraca (balance sheet), laporan laba rugi (income statement) dan laporan arus kas (cash flow) serta hal-hal yang mendukung serta penguat penilaian kinerja keuangan (financial performance) tersebut. Penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan penting dilakukan sebagai sarana atau indikator dalam rangka memperbaiki kegiatan operasional perusahaan sehingga diharapkan perusahaan dapat mengalami pertumbuhan keuangan yang lebih baik dimasa yang akan datang dan juga dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik adalah perusahaan yang hasil kerjanya diatas perusahaan persaingannya, atau diatas rata-rata perusahaan sejenis.
Analisis rasio keuangan merupakan salah satu alat analisis yang sering digunakan dalam melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan. Laporan keuangan menurut Fahmi (2014:22), adalah : “Suatu informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan”. 
Analisis laporan keuangan menurut Harahap (2011:190), yaitu :Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Dengan menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan dari suatu periode ke periode berikutnya. Secara umum, rasio keuangan terdiri dari :  rasio likuiditas, rasio solvabilitas (leverage), rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan dan rasio penilaian. 
Menurut Hery (2015:114), tujuan dan manfaat dari dilakukannya analisis laporan keuangan adalah :
1.	Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu, baik aset, liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai saat ini.
2.	Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekurangan perusahaan.
3.	Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi keunggulan perusahaan.
4.	Untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan dimasa mendatang, khususnya yang berkaitan dengan posisi keuangan saat ini.
5.	Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis, terutama mengenai hasil yang telah dicapai.
Rasio keuangan menurut Harahap (2011:297), yaitu : “Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan akun lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan”.
Sedangkan menurut Horne dan Wachowicz Jr. (2012: 110), analisis rasio adalah : Indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan merupakan pembandingan angka-angka dalam satu laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lain
	Tolak ukur kinerja perusahaan dalam analisis rasio keuangan dapat dilihat dengan 2 (dua) cara, yaitu : membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari waktu yang lalu (rasio historis) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama, dan membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan (rasio perusahaan/company ratio) dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau industri sejenis untuk waktu yang sama.
Beberapa jenis-jenis rasio keuangan :
a.	Rasio likuiditas menurut Hery (2015:149) adalah : “Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya”.
Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1.	Rasio lancar (current ratio) menurut Kasmir (2014:135) adalah :
Rasio yang membandingkan aktiva lancar dengan utang lancar. Aktiva lancar meliputi kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan, biaya dibayar dimuka, pendapatan yang masih harus diterima dan pinjaman yang diberikan. Sedangkan utang lancar (utang jangka pendek) meliputi utang dagang, utang bank, utang gaji, utang pajak, utang dividend dan utang lainnya yang harus segera dibayar.

2.	Rasio cepat (quick ratio) menurut Kasmir (2014:136) adalah : “Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi (membayar) kewajiban atau utang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory)”.

b.	Rasio solvabilitas menurut Kasmir (2014:151), adalah : “Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya”.
Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1.	Rasio hutang terhadap aktiva (debt to assets ratio) menurut Kasmir (2014:156), merupakan : Rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Total aktiva adalah keseluruhan total aktiva lancar dengan total aktiva tidak lancar. Sedangkn total utang merupakan keseluruhan total utang lancar dan total utang tidak lancar.
2.	Rasio hutang terhadap modal (debt to equity ratio) menurut Kasmir (2014:158), merupakan : “Rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan modal. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk menjamin utang”.
c.	Rasio profitabilitas menurut Hery (2015:192) adalah : “Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya”.
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1.	Hasil pengembalian atas aset (return on assets) menurut Hery (2015:193), merupakan : “Rasio yang menunjukkan seberapa besar konstribusi aset dalam menciptakan laba bersih”.






Penelitian ini dilakukan pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan (annual report) tahun 2015 sampai 2017. 
Alat Analisis
Penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan dengan perbandingan antara rasio perusahaan dengan rasio keuangan rata-rata industri. Rata-rata industri diperoleh dari perhitungan rasio perusahaan dengan rasio perusahaan sejenis yaitu perusahaan-perusahaan tekstil dan garmen yang menjadi objek penelitian. Dengan metode tersebut, dapat diketahui kinerja keuangan perusahaan berada diatas atau dibawah rata-rata industri. 
Alat analisis yang digunakan yaitu rasio keuangan yang meliputi : rasio likuiditas, rasio solabilitas dan rasio profitabilitas.
Rasio Likuiditas
Current ratio
Menurut Kasmir (2014:135) current ratio adalah : "Rasio yang membandingkan aktiva lancar dengan utang lancar”.
Rumus :Current ratio =   x 100%
Quick ratio
Menurut Kasmir (2014:136), quick ratio adalah : “Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar hutang jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan”.
Rumus : Quick Ratio =  x 100%
Rasio Solvabilitas
Debt to assets ratio
Menurut Kasmir (2014:156), debt to assets ratio adalah : “Rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva”.
Rumus : Debt to assets ratio =  x 100%
Debt to equity ratio
Menurut Kasmir (2014:158), debt to equity ratio adalah : “Rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan modal”.
Rumus : Debt to equity ratio =  x 100%
Rasio Profitabilitas
Return on assets
Menurut Hery (2015:193), return on assets adalah : “Rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih terhadap total aset”.
Rumus : Return on assets =  x 100%
Return on equity
Menurut Hery (2015:195), return on equity adalah : “Rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentrase laba bersih terhadap ekuitas” 





Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang bersifat kualitatif dan kuantitatif yang berasal dari laporan keuangan perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​)) periode 2015 sampai 2017. Berdasarkan kriteria perusahaan yang digunakan pada penelitian ini diperoleh sebanyak 6 perusahaan. Adapun 6 perusahaan yang menjadi objek penelitian, yaitu :

Tabel 1 : Objek Penelitian
No.	Kode	Nama Perusahaan
1.	INDR	PT Indo Rama Synthetics Tbk.
2.	PBRX	PT Pan Brothers Tbk.
3.	RICY	PT Ricky Putra Globalindo Tbk.
4.	STAR	PT Star Petrochem Tbk.
5.	TRIS	PT Trisula Internasional Tbk.
6.	UNIT	PT Nusantara Inti Corpora Tbk.
                      Sumber : www.sahamok.com (​http:​/​​/​www.sahamok.com​) (Data Diolah 2018)
Analisis
Penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Rasio-rasio tersebut yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas untuk tahun 2015 sampai tahun 2017, sehingga menghasilkan gambaran yang jelas tentang kondisi sebenarnya pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Analisis Rasio Keuangan
Dari data laporan keuangan perusahaan tekstil dan garmen pada 3 tahun terakhir yaitu 2015, 2016, 2017 untuk mengetahui hasil dari rasio keuangan ditinjau dari current ratio, quick ratio, debt to assets ratio, debt to equity ratio, return on assets dan return on equity, maka perhitungannya adalah sebagai berikut :






Tabel 2 : Current Ratio Perusahaan Tekstil dan Garmen (%)
No.	Nama Perusahaan	Tahun	Perubahan	Tahun	Perubahan
		2015	2016		2016	2017	
1.	PT Indo Rama Synthetics Tbk	114,33	115,67	1,34	115,67	104,17	−11,5
2.	PT Pan Brothers Tbk	359,84	376,14	16,3	376,14	458,08	81,94
3.	PT Ricky Putra Globalindo Tbk	118,56	114,87	−3,69	114,87	118,85	3,98
4.	PT Star Petrochem Tbk	180,89	200	19,11	200	277,03	77,03
5.	PT Trisula Internasional Tbk	188,75	164,17	−24,58	164,17	192,26	28,09
6.	PT Nusantara Inti Corpora Tbk	59,62	64,86	5,24	64,86	73,90	9,04
Rata-Rata Industri Per Tahun	170,33	172,62	2,29	172,62	204,05	31,43
           Sumber : Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas, Current ratio PT Indo Rama Synthetics Tbk pada tahun 2015 sebesar 114,33%, pada tahun 2016 sebesar 115,67% dan pada tahun 2017 sebesar 104,17%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 1,34% kemudian pada periode 2016-2017 turun sebesar 11,5%. Current ratio tertinggi tercatat pada tahun 2016 yaitu sebesar 115,67%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 1,15 aktiva lancar.
Current ratio PT Pan Brothers Tbk pada tahun 2015 sebesar 359,84%, pada tahun 2016 sebesar 376,14% dan pada tahun 2017 sebesar 458,08%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 16,3% kemudian kembali naik pada periode 2016-2017 sebesar 81,94%. Current ratio tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 458,08%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 4,58 aktiva lancar.
Current ratio PT Ricky Putra Globalindo Tbk pada tahun 2015 sebesar 118,56%, pada tahun 2016 sebesar 114,87% dan pada tahun 2017 sebesar 118,85%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 3,69% kemudian pada periode 2016-2017 naik sebesar 3,98%. Current ratio tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 118,85%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 1,18 aktiva lancar.
Current ratio PT Star Petrochem Tbk pada tahun 2015 sebesar 180,89%, pada tahun 2016 sebesar 200% dan pada tahun 2017 sebesar 277,03%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 19,11% kemudian kembali naik pada periode 2016-2017 sebesar 77,03%. Current ratio tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 277,03%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 2,77 aktiva lancar.
Current ratio PT Trisula Internasional Tbk pada tahun 2015 sebesar 188,75%, pada tahun 2016 sebesar 164,17% dan pada tahun 2017 sebesar 192,26%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar  24,58% kemudian pada periode 2016-2017 naik sebesar 28,02%. Current ratio tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 192,26%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 1,92 aktiva lancar.





Rasio Likuiditas (Quick Ratio)
Tabel 3 : Quick Ratio Perusahaan Tekstil dan Garmen (%)
No.	Nama Perusahaan	Tahun	Perubahan	Tahun	Perubahan
		2015	2016		2016	2017	
1.	PT Indo Rama Synthetics Tbk	61,58	65,35	3,77	65,35	57,57	−7,78
2.	PT Pan Brothers Tbk	257,13	277,25	20,12	277,25	333,48	56,23
3.	PT Ricky Putra Globalindo Tbk	56,57	53,81	−2,76	53,81	52,90	−0,91
4.	PT Star Petrochem Tbk	154,16	173,59	19,43	173,59	254,63	81,04
5.	PT Trisula Internasional Tbk	103,01	97,48	−5,52	97,48	90,05	−7,44
6.	PT Nusantara Inti Corpora Tbk	35,77	38,50	2,73	38,50	42,77	4,27
Rata-Rata Industri Per Tahun	111,37	117,66	6,29	117,66	138,57	20,91
         Sumber : Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas, quick ratio PT Indo Rama Synthetics Tbk pada tahun 2015 sebesar 61,58%, pada tahun 2016 sebesar 65,35% dan pada tahun 2017 sebesar 57,57%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 3,77% kemudian pada periode 2016-2017 turun sebesar 7,78%. Quick ratio tertinggi tercatat pada tahun  2016 yaitu sebesar 65,35%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 0,65 aktiva lancar dikurangi persediaan.
Quick ratio PT Pan Brothers Tbk pada tahun 2015 sebesar 257,13%, pada tahun 2016 sebesar 277,25% dan pada tahun 2017 sebesar 333,48%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 20,12% kemudian kembali naik pada periode 2016-2017 sebesar 56,23%. Quick ratio tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 333,48%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 3,33 aktiva lancar dikurangi persediaan.
Quick ratio PT Ricky Putra Globalindo Tbk pada tahun 2015 sebesar 56,57%, pada tahun 2016 sebesar 53,81% dan pada tahun 2017 sebesar 52,90%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 2,76% kemudian kembali turun pada periode 2016-2017 sebesar 0,91%. Quick ratio tertinggi tercatat pada tahun 2015 yaitu sebesar 56,57%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 0,56 aktiva lancar dikurangi persediaan.
Quick ratio PT Star Petrochem Tbk pada tahun 2015 sebesar 154,16%, pada tahun 2016 sebesar 173,59% dan pada tahun 2017 sebesar 254,63%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 19,43% kemudian kembali naik pada periode 2016-2017 sebesar 81,04%. Quick ratio tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 254,63%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 2,54 aktiva lancar dikurangi persediaan.
Quick ratio PT Trisula Internasional Tbk pada tahun 2015 sebesar 103,01%, pada tahun 2016 sebesar 97,48% dan pada tahun 2017 sebesar 90,05%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 5,52% kemudian kembali turun pada periode 2016-2017 sebesar 7,44%. Quick ratio tertinggi tercatat pada tahun 2015 yaitu sebesar 103,01%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 1,03 aktiva lancar dikurangi persediaan.
Quick ratio PT Nusantara Inti Corpora Tbk pada tahun 2015 sebesar 35,77%, pada tahun 2016 sebesar 38,50% dan pada tahun 2017 sebesar 42,77%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi peningkatan sebesar 2,73% kemudian kembali naik pada periode 2016-2017 sebesar 4,27%. Quick ratio tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 42,77%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 0,42 aktiva lancar dikurangi persediaan.

Rasio Solvabilitas (Debt to Assets Ratio)
Tabel 4 : Debt to Assets Ratio Perusahaan Tekstil dan Garmen (%)
No.	Nama Perusahaan	Tahun	Perubahan	Tahun	Perubahan
		2015	2016		2016	2017	
1.	PT Indo Rama Synthetics Tbk	63,12	64,65	1,53	64,65	64,47	−0,18
2.	PT Pan Brothers Tbk	51,26	56,18	4,92	56,18	59,05	2,87
3.	PT Ricky Putra Globalindo Tbk	66,61	67,99	1,48	67,99	68,69	0,7
4.	PT Star Petrochem Tbk	32,83	29,00	−3,83	29,00	20,24	−8,6
5.	PT Trisula Internasional Tbk	42,68	45,81	3,13	45,81	34,63	−11,18
6.	PT Nusantara Inti Corpora Tbk	47,24	43,63	−3,61	43,63	42,48	−1,15
Rata-Rata Industri Per Tahun	50,62	51,21	0,59	51,21	48,26	−2,95
          Sumber : Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas, debt to assets ratio PT Indo Rama Synthetics Tbk pada tahun 2015 sebesar 63,12%, pada tahun 2016 sebesar 64,65% dan pada tahun 2017 sebesar 64,47%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 1,53% kemudian pada periode 2016-2017 turun sebesar 0,18%. Debt to assets ratio tertinggi tercatat pada tahun 2016 yaitu sebesar  64,65%, yang berarti bahwa jumlah aktiva yang dibiayai oleh utang sebesar 64,65% dan sisanya dibiayai oleh modal sebesar 35,35%.
Debt to assets ratio PT Pan Brothers Tbk pada tahun 2015 sebesar 51,26%, pada tahun 2016 sebesar 56,18% dan pada tahun 2017 sebesar 59,05%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 4,92% kemudian kembali naik pada periode 2016-2017 sebesar 2,87%. Debt to assets ratio tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar  59,05%, yang berarti bahwa jumlah aktiva yang dibiayai oleh utang sebesar 59,05% dan sisanya dibiayai oleh modal sebesar 40,95%.
Debt to assets ratio PT Ricky Putra Globalindo Tbk pada tahun 2015 sebesar 66,61%, pada tahun 2016 sebesar 67,99% dan pada tahun 2017 sebesar 68,69%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 1,48% kemudian kembali naik pada periode 2016-2017 sebesar 0,7%. Debt to assets ratio tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar  68,69%, yang berarti bahwa jumlah aktiva yang dibiayai oleh utang sebesar 68,69% dan sisanya dibiayai oleh modal sebesar 31,31%.
Debt to assets ratio PT Star Petrochem Tbk pada tahun 2015 sebesar 32,83%, pada tahun 2016 sebesar 29,00% dan pada tahun 2017 sebesar 20,24%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 3,83% kemudian kembali turun pada periode 2016-2017 sebesar 8,76%. Debt to assets ratio tertinggi tercatat pada tahun 2015 yaitu sebesar 32,83%, yang berarti bahwa jumlah aktiva yang dibiayai oleh utang sebesar 32,83% dan sisanya dibiayai oleh modal sebesar 67,17%.
Debt to assets ratio PT Trisula Internasional Tbk pada tahun 2015 sebesar 42,68%, pada tahun 2016 sebesar 45,81% dan pada tahun 2017 sebesar 34,63%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 3,13% kemudian pada periode 2015-2016 turun sebesar 11,18%. Debt to assets ratio tertinggi tercatat pada tahun 2016 yaitu sebesar 45,81%, yang berarti bahwa jumlah aktiva yang dibiayai oleh utang sebesar 45,81% dan sisanya dibiayai oleh modal sebesar 54,19%.
Debt to assets ratio PT Nusantara Inti Corpora Tbk pada tahun 2015 sebesar 47,24%, pada tahun 2016 sebesar 43,63% dan pada tahun 2017 sebesar 42,48%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 3,61% kemudian kembali turun pada periode 2016-2017 sebesar 1,15%. Debt to assets ratio tertinggi tercatat pada tahun 2015 yaitu sebesar  47,24%, yang berarti bahwa jumlah aktiva yang dibiayai oleh utang sebesar 47,24% dan sisanya dibiayai oleh modal sebesar 52,76%.

Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio)
Tabel 5 : Debt to Equity Ratio Perusahaan Tekstil dan Garmen (%)
No.	Nama Perusahaan	Tahun	Perubahan	Tahun	Perubahan
		2015	2016		2016	2017	
1.	PT Indo Rama Synthetics Tbk	171,14	182,85	11,71	182,85	181,42	−1,43
2.	PT Pan Brothers Tbk	105,15	128,21	23,06	128,21	144,19	15,98
3.	PT Ricky Putra Globalindo Tbk	199,48	212,40	12,92	212,40	219,44	7,04
4.	PT Star Petrochem Tbk	48,88	40,85	−7,63	40,85	25,38	−15,47
5.	PT Trisula Internasional Tbk	74,46	84,55	10,07	84,55	52,98	−31,57
6.	PT Nusantara Inti Corpora Tbk	89,54	77,41	−12,13	77,41	73,85	−3,56
Rata-Rata Industri Per Tahun	114,78	121,05	6,27	121,05	116,21	−4,84
          Sumber : Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas, debt to equity ratio PT Indo Rama Synthetics Tbk pada tahun 2015 sebesar 171,14%, pada tahun 2016 sebesar 182,85% dan pada tahun 2017 sebesar 181,42%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi peningkatan sebesar 11,71% kemudian pada periode 2016-2017 turun sebesar 1,43%. Debt to equity ratio tertinggi tercatat pada tahun 2016 yaitu sebesar 182,85%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal dapat menjamin Rp 1,82 utang perusahaan.
Debt to equity ratio PT Pan Brothers Tbk pada tahun 2015 sebesar 105,15%, pada tahun 2016 sebesar 128,21% dan pada tahun 2017 sebesar 144,19%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 23,06% kemudian pada periode 2016-2017 kembali naik sebesar 15,98%. Debt to equity ratio tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 144,19%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal dapat menjamin Rp 1,44 utang perusahaan.
Debt to equity ratio PT Ricky Putra Globalindo Tbk pada tahun 2015 sebesar 199,48%, pada tahun 2016 sebesar 212,40% dan pada tahun 2017 sebesar 219,44%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 12,92% kemudian pada periode 2016-2017 kembali naik sebesar 7,04%. Debt to equity ratio tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 219,44%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal dapat menjamin Rp 2,19 utang perusahaan.
Debt to equity ratio PT Star Petrochem Tbk pada tahun 2015 sebesar 48,88%, pada tahun 2016 sebesar 40,85% dan pada tahun 2017 sebesar 25,38%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 7,63% kemudian kembali turun pada periode 2016-2017 sebesar 15,47%. Debt to equity ratio tertinggi tercatat pada tahun 2015 yaitu sebesar 48,88%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal dapat menjamin Rp 0,48 utang perusahaan.
Debt to equity ratio PT Trisula Internasional Tbk pada tahun 2015 sebesar 74,46%, pada tahun 2016 sebesar 84,55% dan pada tahun 2017 sebesar 52,98%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 10,07% kemudian pada periode 2016-2017 turun sebesar 31,57%. Debt to equity ratio tertinggi tercatat pada tahun 2016 yaitu sebesar 84,55%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal dapat menjamin Rp 0,84 utang perusahaan.
Debt to equity ratio PT Nusantara Inti Corpora Tbk pada tahun 2015 sebesar 89,54%, pada tahun 2016 sebesar 77,41% dan pada tahun 2017 sebesar 73,85%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 12,13% kemudian kembali turun pada periode 2016-2017 sebesar 3,56%. Debt to equity ratio tertinggi tercatat pada tahun 2015 yaitu sebesar 89,54%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal dapat menjamin Rp 0,89 utang perusahaan.

Rasio Profitabilitas (Return On Assets) 
Tabel 6 : Return On Assets Perusahaan Tekstil dan Garmen (%)
No.	Nama Perusahaan	Tahun	Perubahan	Tahun	Perubahan
		2015	2016		2016	2017	
1.	PT Indo Rama Synthetics Tbk	1,26	0,17	−1,09	0,17	0,28	0,11
2.	PT Pan Brothers Tbk	1,95	2,56	0,61	2,56	1,36	−1,2
3.	PT Ricky Putra Globalindo Tbk	1,12	1,09	−0,03	1,09	1,20	0,11
4.	PT Star Petrochem Tbk	0,04	0,07	0,03	0,07	0,10	0,03
5.	PT Trisula Internasional Tbk	6,52	3,94	−2,58	3,94	2,61	−1,33
6.	PT Nusantara Inti Corpora Tbk	0,08	0,20	0,12	0,20	0,25	0,05
Rata-Rata Industri Per Tahun	1,81	1,34	−0,47	1,34	0,97	−0,37
               Sumber : Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas, return on assets PT Indo Rama Synthetics Tbk pada tahun 2015 sebesar 1,26%, pada tahun 2016 sebesar 0,17% dan pada tahun 2017 sebesar 0,28%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 1,09% kemudian pada periode 2016-2017 naik sebesar 0,11%. Return on assets tertinggi tercatat pada tahun 2015 yaitu sebesar 1,26%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,012 laba bersih.
Return on assets PT Pan Brothers Tbk pada tahun 2015 sebesar 1,95%, pada tahun 2016 sebesar 2,56% dan pada tahun 2017 sebesar 1,36%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 0,61% kemudian pada periode 2016-2017 turun sebesar 1,2%. Return on assets tertinggi tercatat pada tahun 2016 yaitu sebesar 2,56%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,025 laba bersih.
Return on assets PT Ricky Putra Globalindo Tbk pada tahun 2015 sebesar 1,12%, pada tahun 2016 sebesar 1,09% dan pada tahun 2017 sebesar 1,20%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penururnan sebesar 0,03% kemudian pada periode 2016-2017 naik sebesar 0,11%. Return on assets tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 1,20%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,012 laba bersih.
Return on assets PT Star Petrochem Tbk pada tahun 2015 sebesar 0,04%, pada tahun 2016 sebesar 0,07% dan pada tahun 2017 sebesar 0,10%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 0,03% kemudian kembali naik sebesar 0,03% pada periode 2016-2017. Return on assets tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 0,10%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,001 laba bersih.
Return on assets PT Trisula Internasional Tbk pada tahun 2015 sebesar 6,52%, pada tahun 2016 sebesar 3,94% dan pada tahun 2017 sebesar 2,61%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 2,58% kemudian kembali turun sebesar 1,33% pada periode 2016-2017. Return on assets tertinggi tercatat pada tahun 2015 yaitu sebesar 6,52%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,065 laba bersih.
Return on assets PT Nusantara Inti Corpora Tbk pada tahun 2015 sebesar 0,08%, pada tahun 2016 sebesar 0,20% dan pada tahun 2017 sebesar 0,25%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 0,12% kemudian kembali naik sebesar 0,05% pada periode 2016-2017. Return on assets tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 0,25%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,002 laba bersih.

Rasio Profitabilitas (Return On Equity) 
Tabel 7 : Return On Equity Perusahaan Tekstil dan Garmen (%)
No.	Nama Perusahaan	Tahun	Perubahan	Tahun	Perubahan
		2015	2016		2016	2017	
1.	PT Indo Rama Synthetics Tbk	3,41	0,49	−2,92	0,49	0,79	0,3
2.	PT Pan Brothers Tbk	4,00	5,86	1,84	5,86	3,33	−2,51
3.	PT Ricky Putra Globalindo Tbk	3,37	3,40	0,03	3,40	3,85	0,45
4.	PT Star Petrochem Tbk	0,06	0,09	0,03	0,09	0,12	0,03
5.	PT Trisula Internasional Tbk	11,38	7,28	−4,1	7,28	4,00	−3,28
6.	PT Nusantara Inti Corpora Tbk	0,16	0,35	0,19	0,35	0,43	0,08
Rata-Rata Industri Per Tahun	3,73	2,91	−0,82	2,91	2,09	−0,82
               Sumber : Diolah Peneliti (2018)
Berdasarkan tabel diatas, return on equity PT Indo Rama Synthetics Tbk pada tahun 2015 sebesar 3,41%, pada tahun 2016 sebesar 0,49% dan pada tahun 2017 sebesar 0,79%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 2,92% kemudian turun sebesar 0,3% pada periode 2016-2017. Return on equity tertinggi tercatat pada tahun 2015 yaitu sebesar 3,41%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal turut berkontribusi menciptakan Rp 0,034 laba bersih.
Return on equity PT Pan Brothers Tbk pada tahun 2015 sebesar 4,00%, pada tahun 2016 sebesar 5,86% dan pada tahun 2017 sebesar 3,33%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 1,84% kemudian pada periode 2016-2017 turun sebesar 2,31%. Return on equity tertinggi tercatat pada tahun 2016 yaitu sebesar 5,86%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal turut berkontribusi menciptakan Rp 0,058 laba bersih.
Return on equity PT Ricky Putra Globalindo Tbk pada tahun 2015 sebesar 3,37%, pada tahun 2016 sebesar 3,40% dan pada tahun 2017 sebesar 3,85%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 0,03% kemudian kembali naik pada periode 2016-2017 sebesar 0,45%. Return on equity tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 3,85%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal turut berkontribusi menciptakan Rp 0,038 laba bersih.
Return on equity PT Star Petrochem Tbk pada tahun 2015 sebesar 0,06%, pada tahun 2016 sebesar 0,09% dan pada tahun 2017 sebesar 0,12%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 0,03% kemudian kembali naik pada periode 2016-2017 sebesar 0,03%. Return on equity tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 0,12%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal turut berkontribusi menciptakan Rp 0,001 laba bersih.
Return on equity PT Trisula Internasional Tbk pada tahun 2015 sebesar 11,38%, pada tahun 2016 sebesar 7,28% dan pada tahun 2017 sebesar 4,00%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi penurunan sebesar 4,1% kemudian kembali turun pada periode 2016-2017 sebesar 3,28%.  Return on equity tertinggi tercatat pada tahun 2015 yaitu sebesar 11,38%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal turut berkontribusi menciptakan Rp 0,113 laba bersih.
Return on equity PT Nusantara Inti Corpora Tbk pada tahun 2015 sebesar 0,16%, pada tahun 2016 sebesar 0,35% dan pada tahun 2017 sebesar 0,43%. Dimana terlihat pada periode 2015-2016 terjadi kenaikan sebesar 0,19% kemudian kembali naik pada periode 2016-2017 sebesar 0,08%. Return on equity tertinggi tercatat pada tahun 2017 yaitu sebesar 0,43%, yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal turut berkontribusi menciptakan Rp 0,004 laba bersih.

Analisis Kinerja Keuangan
Dari hasil perhitungan rasio-rasio keuangan yang dipergunakan untuk menilai kinerja perusahaan tekstil dan garmen, selanjutnya penulis menganalisis kinerja keuangan dengan tolak ukur perbandingan rasio keuangan perusahaan dengan rasio rata-rata industri sejenis. Adapun rata-rata industri perusahaan tekstil dan garmen periode 2015-2017 dapat dilihat pada tabel berikut :
         Tabel 8 : Rata-Rata Rasio Industri Pada Perusahaan Tekstil dan Garmen






Debt to Assets Ratio	50,62	51,21	0,59	51,21	48,26	−2,95




 Sumber : Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel diatas, rasio likuiditas pada current ratio pada tahun 2015 sebesar 170,33%, tahun 2016 sebesar 172,62% dan tahun 2017 sebesar 2017. Disisi lain, rasio likuiditas pada quick ratio pada tahun 2015 sebesar 111,37%, tahun 2016 sebesar 117,66% dan tahun 2017 sebesar 138,57%. Rata-rata industri current ratio dan quick ratio terpantau mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini mengindikasi bahwa dari tahun ke tahun kinerja perusahaan tekstil dan garmen yang diukur dengan rasio likuiditas semakin baik.
Rasio solvabilitas pada debt to asset ratio pada tahun 2015 sebesar 50,62%, tahun 2016 sebesar 51,21% dan tahun 2017 sebesar 48,26%. Disisi lain, rasio solvabilitas pada debt to equity ratio pada tahun 2015 sebesar 114,78%, tahun 2016 sebesar 121,05%  dan tahun 2017 sebesar 116,21%. Rata-rata industri debt to assets ratio dan debt to equity ratio perusahaan mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Hal ini mengindikasi bahwa dari tahun ke tahun kinerja perusahaan tekstil dan garmen yang diukur dengan rasio solvabilitas cukup baik. Sebab, semakin rendah nilai rasio solvabilitas maka kinerja keuangannya semakin baik.




Berdasarkan hasil perhitungan untuk mengetahui hasil dari analisis rasio keuangan dan analisis kinerja keuangan pada perusahaan tekstil dan garmen periode 2015 sampai 2017, maka selanjutnya akan dilakukan pembahasan sebagai berikut :

Rasio Likuiditas
Penilaian kinerja keuangan menggunakan rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio dan quick ratio pada perusahaan tekstil dan garmen periode 2015 sampai 2017 dengan tolak ukur perbandingan rasio rata-rata industri, maka dari 6 perusahaan yang menjadi objek penelitian, PT Pan Brothers Tbk memiliki kinerja terbaik ditinjau dari rasio likuditas dengan pengukuran current ratio dan quick ratio karena seluruh periodenya berada jauh diatas rata-rata industri dibandingkan perusahaan lainnya.

Rasio Solvabilitas
Penilaian kinerja keuangan menggunakan rasio solvabilitas yang diukur dengan debt to assets ratio dan debt to equity ratio pada perusahaan tekstil dan garmen periode 2015 sampai 2017 dengan tolak ukur perbandingan rasio rata-rata industri, maka dari 6 perusahaan yang menjadi objek penelitian, PT Star Petrochem Tbk memiliki kinerja terbaik ditinjau dari rasio solvabilitas dengan pengukuran debt to assets ratio dan debt to equity ratio karena seluruh periodenya berada dibawah rata-rata industri dibandingkan perusahaan lainnya. Sebab, semakin rendah nilai rasio solvabilitas maka kinerja keuangannya semakin baik.

Rasio Profitabilitas






Berdasarkan hasil perhitungan, analisis data dan pembahasan yang telah diungkapkan pada bagian sebelumnya, maka penelitian ini telah mendapatkan hasil sebagai berikut :
1.	Penilaian kinerja keuangan terhadap rasio likuditas yang menggunakan perhitungan current ratio dan quick ratio. Terlihat bahwa hampir seluruh perusahaan menunjukkan peningkatan. Namun dari enam perusahaan yang menjadi objek penelitian, yang memiliki kinerja terbaik ditinjau dari rasio likuiditas adalah PT Pan Brothers Tbk karena seluruh periodenya berada jauh diatas rata-rata industri dibandingkan perusahaan lainnya. 
2.	Penilaian kinerja keuangan terhadap rasio solvabilitas yang menggunakan perhitungan debt to assets ratio dan debt to equity ratio. Terlihat bahwa hampir seluruh perusahaan menunjukkan fluktuatif. Namun dari enam perusahaan yang menjadi objek penelitian, yang memiliki kinerja terbaik ditinjau dari rasio solvabilitas adalah PT Star Petrochem Tbk karena dibanding perusahaan lainnya, PT Star Petrochem Tbk memiliki periode dibawah rata-rata industri. Sebab, semakin rendah nilai rasio solvabilitas maka kinerja keuangannya semakin baik.




Sebaiknya perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perlu meningkatkan kinerja maupun produktivitas perusahaan dimasa yang akan datang sehingga dapat menarik minat investor. Perusahaan yang memiliki nilai rasio keuangan yang tinggi diharapkan dapat mempertahankan kinerjanya.
2.	Bagi investor
Bagi investor yang akan melakukan investasi disarankan dapat terlebih dahulu memperhatikan kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan profit serta dapat memahami perubahan masing-masing rasio keuangan pada laporan keuangan yang disediakan perusahaan.
3.	Bagi peneliti yang akan datang
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